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Abstract:For pupils, education is a lifelong process that ends when they develop into adults. Arabic language 

classes, which cover hearing, speaking, reading, and writing, are offered at religious education institutions 

ranging from elementary schools to universities. For pupils in class 2 of the PPTQ Al-Asy'ariyyah junior high 

school Tahfidz program, Kalibeber Wonosobo, the author restricts the issue of adopting and refining maharah 

kitabah learning utilizing the Imla' technique with the book Hayya Nata'allamu imla'. Unlike trials where the 

researcher is the primary instrument, this research uses it to investigate the circumstances of natural objects. Two 

methodologies were used in the research: experiments using both qualitative and quantitative methods.  
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Abstrak: Pendididkan Merupakan suatu proses terhadap anak didik berlangsung terus sampai anak didik mencapai 

pribadi yang dewasa. Mata pelajaran Bahasa arab merupakan salah satu mata pelajaran yang terdapat pada lembaga 

pendidikan agama mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi yang isinya mencakup mata pelajran 

menyimak, berbicara, membaca  dan menulis. Penulis membatasi masalah penerapan dan peningkatan 

pembelajaran maharah kitabah menggunakan metode Imla’ dengan buku Hayya Nata’allamu imla’ terhadap santri 

kelas 2 program tahfidz smp PPTQ Al-Asy’ariyyah kalibeber wonosobo. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Penelitian menggunakan 2 cara yaitu metode kulitatif dan kuantitatif yang 

di jadikan sebagai sebuah eksperimen. Dengan menggunakan metode ilma’ Guru memberikan nilai pada 

keseluruhan pertemuan pembelajaran yang di lakukan peneliti mendapatkan indikator keberhasilan yang baik. 

Kata Kunci : Imla’, Maharah Kitabah 

 

PENDAHULUAN 

Pendididkan Merupakan suatu proses terhadap anak didik berlangsung terus 

sampai anak didik mencapai pribadi yang dewasa. Melalui proses Pendidikan, suatu bangsa 

berusaha untuk mencapai kemajuan-kemajuan dalam berbagai bidang kehidupannya, baik 

dalam bidang ekonomi, sosial, politik, ilmu pengetahuan, teknologi dan dalam bidang-

bidang kehidupan budaya lainnya. Melalui proses Pendidikan pula, suatu bngsa berusaha 
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untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang direncanakan. Tujuan Pendidikan islam adalah 

“terbentuknya kepribadian muslim.” 

Dalam proses pembelajaran hendaknya guru harus memahami dan menguasai 

metode, pendekatan, Pendidikan dan pengajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

berhasil dan efektif. Disamping itu guru juga berperan dalam meningkatkan keberhasilan 

proses belajar mengajar. Seorang guru yang mempunyai kemampuan yang tinggi terhadap 

penguasaan bahan pelajaran tanpa dilengkapi metode yang tepat, maka lebih besar 

kemungkinannya memperoleh kegagalan. Sebab, setiap orang yang bergelut di bidang ini 

pasti menyadari pentingnya metodologi yang selayaknya dikuasai oleh calon pendidik atau 

pengajar sesuai denga napa yang diungkapkan oleh Prof. Mahmud Yunus (1942) yang 

berbunyi: 

“ metode lebih penting dari substansi dan guru lebih penting dari keduanya karena guru 

merupakan ruh pembelajaran” 

Dari ungkapan diatas merupakan suatu pernyataan yang patut direnungi karena 

pada masa lalu ada semacam anggapan yang cukup menyesatkan bahwa penguasaan materi 

ilmu merupakan suatu jaminan kemampuan bagi seseorang untuk mengajrkan ilmu tersebut 

kepada siapapun juga. 

Menulis merupakan salah satu bentuk keterampilan yang sangat di harapkan 

terutama dalam penulisan Bahasa arab. Kebutuhan menulis Bahasa arab sangatlah di tuntut 

dalam pembelajarannya. Banyak kesulitan dan kesalahan yang dialami seseorang dalam 

menulis, kesulitan menulis bahasa Arab biasanya dipengaruhi oleh minimnya pengetahuan 

yang di dapatnya. Pembelajaran menulis Bahasa arab terpusat pada tiga hal, yaitu: 

kemampuan menulis dengan tulisan yang benar, memperbaharui tulisan khot, kemampuan 

memusatkan  pikiran yang jelas dan detail. 

Pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Kalibeber Wonosobo 

Merupakan pondok tradisional semi modern. Pembelajaran model pesantren tradisional 

sampai saat ini masih dipertahankan, pembelajaran imla’ masih menggunakan metode yang 

monoton yaitu guru mebacakan dan murid menulis apa yang di bacakan guru tanpa buku 

pegangan. 

Salah satu alternatif yang bisa digunakan adalah dengan menggunakan metode 

imla’ dengan kitab Hayya Nata’allamu imla’  yang dilaksanakan gengan cara, pertama-

tama guru menjelaskan Sebagian huruf hija’iyyah Ketika di depan tengah atau dibelakang, 

setelah itu murid mempraktekkan dengan cara menulis di buku siswa. 
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Hal ini juga dialami oleh santri kelas 2 program tahfidz smp PPTQ Al-Asy’ariyyah 

kalibeber wonosobo dalam keterampilan imla’ Bahasa arab, mereka kurang menguasai 

dalam maharah kitabah Menyusun huruf- demi huruf hija’aiyyah menjadi suatu kalimat 

sempurna , sehingga santri kelas 2 program tahfidz smp PPTQ Al-Asy’ariyyah kalibeber 

wonosobo menganggap bahwa Bahasa Arab sebagi pelajaran yang sukar. Untuk itu perlu 

diterapkan suatu metode yang tepat guna meningkatkan kemampuan maharah kitabah 

bahsa arab yang baik dan benar sehingga mendorong santri untuk mengembangkan potensi 

dan kreatifitasnya. 

Dengan melihat fakta yang ada, peneliti merasa tertarik untuk bisa mengetahui 

metode pembelajaran yang efektif, mudah diterima dan dipahami oleh peserta didik, 

sehingga peserta didik akan merasa senang dan tertarik untuk belajar. Dalam hal ini peneliti 

ingin menerapkan metode induktif yang dipakai untuk pembelajaran imla’ Bahasa arab 

santri kelas 2 program tahfidz smp PPTQ Al-Asy’ariyyah kalibeber wonosobo. 

 

1. METODE PENELITIAN 

 Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode ilmiah berarti kegiatan 

penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk atau dengan tujuan serta 

kegunaan tertentu”. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan 

yaitu cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. 

 Beberapa Jenis dan pendekatan dalam penelitian diantaranya adalah Penelitian 

kualitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. 

Penelitian deskriptif merupakan uraian sistematis tentang teori dan hasil-hasil penelitian 

yang relevan dengan variabel yang diteliti. Pada pendekatan kualitatif ini lebih 

memfokuskan proses daripada hasil. Oleh karena itu penelitian ini akan lebih memfokuskan 

pada mengamati dan menganalisis tentang konsep.  

  Dengan demikian, peneliti melakukan perencanaan dan perancangan dengan 

melakukan langkah-langkah diantaranya sebagai berikut: 

a. Penelitian Lapangan 
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Jenis penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu dilihat dari segi objek 

penelitian. Penelitian lapangan merupakan pengumpulan data dalam penelitian yang 

akan dilakukan di kancah atau medan terjadinya gejala-gejala. 

b. Penelitian Kuantitatif 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan angka dalam penyajian 

data dan analisis yang menggunakan uji statistik. 

c. Penelitian Eksperimental 

Eksperimen merupakan cara praktis untuk mempelajari sesuatu dengan mengubah-

ubah kondisi dan mengamati pengaruhnya terhadap hal lainnya. Desain yang 

digunakan pra-eksperimen menggunakan 2 group/kelas dengan pretes dan postes. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran menggunakan metode Imla’ yang di ajarkan kepada santri adalah 

metode dasar untuk belajar bahasa Arab yang terdiri dari, cara menulis, menyambung huruf 

menjadi sebuh kata lalu dilanjutkan untuk mengubah menjadi kalimat yang baku dan utuh. 

Imla’ merupakan sebuah metode yang di gunakan guru/ustadz untuk mendekte atau 

membacakan sebuah kalimat menggunakan bahasa Arab kepada santri, setelah itu santri 

akan menulis ulang apa yang mereka dengar. 

Pembelajaran dilaksanakan selama dua siklus yaitu siklus pertama sebagai 

tindakan, dan siklus kedua sebagai pembelajaran. Selama pembelajaran dari siklus I dan 

siklus II ini dibagi menjadi 3 tahapan belajar, yaitu : kegiatan awal, kegiatan inti dan 

kegiatan akhir. Hal ini dilakukan untuk membangun cara belajar yang baik dan 

menyenangkan selain itu untuk mempersiapakan secara intelektual santri saat dimulai 

pembelajaran. 

Kegiatan awal peneliti yang menjadi guru/ustadz akan memberikan informasi 

tentang cara pembelajaran metode imla’ yang akan dipelajari oleh santri selama dua siklus. 

Peneliti akan mempersiapkan kelas yang baik dengan mengkondidikan santri agar lebih 

tertib saat pembelajaran dimulai. 

Kegiatan inti, peneliti memberikan materi-materi bahasa Arab menggunakan 

metode Imla’ yang berpedoman pada buku Hayya Nata’allamun Imla’. Santri akan belajar 

tentang cara menulis, cara mengucapkan huruf hijaiyah dengan baik  dan benar. Santri akan 

memahami huruf bacaa seferti huruf harakat, fathah, dammah, kasroh, dan huruf Mad. 

Teori metode imla’ ini yang di ikuti semua santri ahrus mengetahui bagaimana cara 
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menyambung kata menjadi sebuah kalimat bahasa Arab.. Metode Imla’ ini merupakan 

bekal utama santri untuk memulai belajar bahasa Arab dengan baik dan benar. 

Kegiatan akhir, peneliti memberikan soal dengan pendekatan metode imla’ secara 

langung kepada santri. Yaitu peneliti akan menuliskan huruf-huruf bahasa arab di depan 

papan tulis, lalu santri maju satu-satu untuk menjawab soal yang telah peneliti berikan. 

Selanjutnya memberikan soal tambahan kepada santri dengan cara membacakan soal 

sebanyak 3-4 kali lalu santri harus menulis ulang apa yang mereka dengar. Maka peneliti 

menggunakan beberapa pendekatan saat melakukan pembelajaran kepada santri yaitu, 

Imla’ Ikhtibary dan Imla’ Istima. 

Akhir pertemuan siklus II, peneliti memberikan ujian berupa tes untuk menulis 

kalimat. Pertama santri hanya menuliskan mufodhat dan selanjutnya peneliti akan 

membacakan beberapa kalimat kepada santri sebanyak 3-4 kali lalu santri menuliskan ulang 

apa yang mereka dengar. Tes akhir ini merupakan cara mengasah santri seberapa jauh 

mereka faham tentang pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode Imla’.Selesai 

proses pembelajaran pada siklus I dan siklus II yang telah dilakukan oleh peneliti 

memperoleh hasil tes yang cukup memuaskan dari kedua siklus. Pada tanggal 10 November 

peneliti mewawancarai salah satu santri  kelas VII SMP PPTQ Al-Asyariyyah Kalibeber 

Wonosobo yaitu: 

 

Peneliti :” Bagaimana Bagaimana kesan pemahaman Anda tetang proses pembelajaran       

bahasa Arab menggunakan metiode Imla’, dan kesulitan apa yang Anda dapat 

selama pembelajaran?” 

Santri       :” Kalau menurut saya Pak Ustadz pembelajaran bahasa Arab ini sangat 

menyenangkan, apa yang Ustadz ajarkan mudah di mengerti dan cara 

penyampaiannya yang jelas. Kesulitanya adalah harus berkosentrasi saat ada soal 

cara dibacakan oleh Ustadz kalau tidak fokus tidak dapat menjawabnya.” 

 

1. Hasil belajar santri menggunakan metode Imla’  

Berdasarkan penelitian ini, dapat peneliti simpulkan bahwa pembelajaran 

menggunakan metode Imla’ untuk menulis bahasa Arab dapat meningkatkan 

kemampuan santri dalam Maharah Al-Kitabah santri kelas VII SMP PPTQ AL-

Asyariyyah Kalibeber Wonosobo. Peningkatan belajar santri adalah hasil adanya 

motivasi semangat santri yang tinggi dan memiliki kemauan belajar menulis bahasa 

Arab menggunakan metode Imla’ dan berpedoman menggunakan buku Hayya 
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Nata’allamun Imla’. Pemikiran santri yang kritis untuk lebih memahami cara 

menyambung huruf menjadi kata dan dibuah menjadi kalimat adalah faktor 

terpenting yang menjadi target dalam penelitian ini. 

Partisipasi santri selama kegiatan pembelajaran menunjjukan peningkatan 

setiap tindakan pada siklus I dan  siklus II. Hal ini merupakan perubahan positif 

yang dilakukan selama aktifitas belajar santri yang mendapatkan pengaruh pada 

kemampuan santri untuk menulis bahasa Arab, sehingga mendapatkan hasil yang 

baik selama santri belajar. 

Tabel 8. Rata-Rata  dan Hasil Ketuntasan Belajar Santri 

Kriteria Tes Awal Siklus I Siklus II 

    

Rata-rata hasil 

belajar santri 

59,8% 70,3% 82,2% 

Ketuntasan Belajar 

Santri 

4 8 16 

 

Berdasarkan Tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar menulis bahasa 

Arab santri  dapat digambarkan menggunakan grafik dibawah ini:  
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Dapat dilihat dari data grafik diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa  proses 

pembelajaran menulis bahasa Arab menggunakan metode Imla’ dan buku pedoman 

Hayya Nata’allamun Imla’ , yang telah dilakukan dari awal pembelajaran dan pra 

tindakan santri. Dari tes awal mendapatkan rata-rata 59,8% masih banyak santri yang 

belum memahami secara penuh menulis bahasa Arab menggunakan metode Imla’. 

Setandar santri mendapatkan nilai tuntas masih di bawah setandar KKM SMP PPTQ AL-

Asyariyyah Kalibeber Wonosobo. Siklus I pertemuan pertama dilakukan untuk mengetes 

ulang kemampuan santri agar lebih memahami cara menulis bahasa Arab, dengan selama 

dua kali pertemuan mendapatkan nilai rata-rata santri sebanyak 70,3% hal ini 

menandakan bahwa santri mulai memahami cara menulis bahasa Arab walapun masih 

banyak santri yang bingung cara menyambung huruf menjadi kata dan kalimat. Siklus ke 

II peneliti mencoba memberikan soal tes yang harus dikerjakan oleh santri untuk 

mengetahui sejauh mana santri memabahami dan mendalami bahasa Arab dengan metode 

Imla’ yang berbedoman menggunakan buku Hayya Nata’allamun Imla’. Hasil nilai rata-

rata santri pada Siklus ke II ini memperoleh nilai yang cukup baik yaitu 82,2%. Penilaian 

ini mendapatakn hasil yang memuasakan dimana santri banyak yang sudah faham pada 

tahab akhir ini 34 santri mendapatkan nilai tuntas dan hanya 5 anak yang mengalami 

kendala seperti belum dapat memahami arti atau makana menggunakan harokat dan 

hukum mad pada metode Imla’ bahasa Arab. 

Jika dapat dilihat dari indikator pembelajaran bahasa Arab metode imla’ ini, 

mendapatkan predikat berhasil. Jumlah rata-rata nilai yang di peroleh terus mengalami 

peningkatan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran bahasa Arab santri 

SMP PPTQ AL-Asy’ariyyah Kalibeber Wonosobo dapat meningkatkan cara 

keterampilan santri dalam menulis dan memahami bahasa Arab dengan baik. 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan di SMP PPTQ AL-

Asyariyyah Kalibeber Wonosobo dengan menerapkan pembelajaran bahasa Arab 

dengan metode Imla’ dan berpedoman buku Hayya Nata’allamun Imla’untuk 

meningkatkan Maharah Al-Kitabah dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Metode Imla’ adalah metode dasar untuk belajar menulis bahasa Arab, seperti 

menyambung huruf menjadi sebuah kata/kalimat yang runtut. Imla’ biasanya 
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menggunakan metode baca/ dekte yang dilakukan oleh guru/ustadz dan santri 

mendengarkan lalu menuliskan ulang sesuai dengan apa yang guru ucapkan 

menggunakan bahsa Arab. Dalam setiap penerapan pembelajaran metode imla’ 

dibagi menjadi 3 penerapan yaitu Imla’ Manqul merupakan guru akan 

memberikan soal berupa teks  kemudian santri harus menulis ulang, yang kedua 

adalah Imla’ Manzur, merupakan guru akan memberikan soal kepada santri 

untuk menulis ulang soal tampa melihat teks dan yang terakhir yaitu Imla’ 

Ikhtibar adalah tahapan paling iti yaitu untuk mengetes kemampuan santri dalam 

memahami bahsa Arab dengan cara mendengarkan, Guru akan membacakan 

ulang sebanyak3-4 kali lalu santri harus menuliskan ulang. 

2. Tingkat keberhasilan santri selama di lakukan penelitan dengan dua silkus 

menunjjukan indikator keberhasilan dimana awal pertemuan dengan santri 

mendapatkan nilai rata-rata sebanyak 59,8%, Siklus I mendapatkan nilai rata-

rata sebanyak 70,3%, dan tindakan pembelajaran siklus II mendapatkan 

presentase nilai rata-rata santri yang cukup baik dengan jumlah 82,2%. Nilai 

pada keseluruhan pertemuan pembelajaran yang di lakukan peneliti 

mendapatkan indikator keberhasilan yang baik. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan di SMP PPTQ AL-Asyariyyah 

Kalibeber Wonosobo kelas VIII,  peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru mata pelajaran bahasa Arab SMP PPTQ AL-Asyariyyah Kalibeber 

Wonosobo, harus mempertahankan dan dapat mengembangkan proses 

pembelajaran bahasa Arab dengan metode Imla’ untuk mempermudah belajar 

santri dalam memahami bahasa Arab dengan baik. 

2. Bagi semua guru SMP PPTQ Al- Asyariyyah Kalibeber Wonosobo, untuk 

mencoba menerapkan berbahasa Arab dengan santri setiap saat / ketika dengan 

berintraksi. Dapat dijadwalkan 1 minggu satu kali untuk berbahasa Arab, hal ini 

dapat meningkatkan pola bahasa santri agar lebih maju sesuai perkembangan 

zaman. 

3. Bagi santri, kelas VIII SMP PPTQ AL-Asyariyyah Kalibeber Wonosobo, 

diharapakan dapat mempelajari bahasa Arab dengan sunguh-sunguh, mengamati 

guru yang sedang menjelaskan, tidak membuat forum di dalam forum , dan selalu 

mengerjakan tugas apa yang di perintahakan oleh guru. Santri harus lebih fokus 
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ketika belajar apa lagi bahasa Arab yang terlihat sulit namun mudah dan 

menyenagkan saat di pelajari. 
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